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Pemakaian pestisida yang tidak sesuai dengan aturan,
telah menimbulkan berbagai masalah yang berkaitan dengan
akibat samping yang tidak diinginkan yaitu adanya residu.
Residu terdapat pada komoditi pertanian maupun pada ling-
kungan dan c"apat mengganggu kesehatan. Ditinjau dari segi
lingkungan pestisida organofosfat merupakan pilihan kare-
na kurang p”®rsisten, daya basminya kuat walaupun lebih
toksis.

Mengingat toksisitas yang tinggi maka perlu pemantau”®
an residu pestisida organofosfat dalam sayuran yang dikon
sumsi oleh masyarakat pada setiap harinya. Pemerintah te-
lah memberi batasan maksimum residu yang dicantumkan da —-
lam Kodeks Makanan Indonesia. Telah dilakukan pemantauan
di wilayah Togyakarta terhadap 4 macam sayur yaitu kobis,
sledri, tomat dan wortel, dengan alat kromatografi gas de
ngan detekt ar FPD, kolom : 2 %O0V-17 dalam Chromosorb W,
suhu kolom b20°C & suhu tempat injeksi : 260°C dengan ke-
cepatan alir gas pembawa (N2) = 30 ml/ menit.

Pada sledri yang tidak dicuci ditemukan diazinon da-
lam kisaran 0,2301 - 20,6095 ppm dan sumition dalam kisa-
ran 0,2359 - 8,2823 ppm, yang berarti melebihi batas mak-
simum residu pestisida. Kobi6 tidak mengandung residu dia

zinon dan sumition. Wortel mengandung diazinon saja se —

dang pada tomat terdapat eesidu diazinon dan sumition te-

tapi masih dalam keadaan aman karena masih dibawah batas
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mak6imum residu pestisida. Pencucian terhadap sayur-sayur
an dapat mengurangi kadar residu pestisida atau menghi -

langkannya sama sekali.
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